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IPO Semarak Sinyal

Kondisi ekonomi yang

masih dibayangi pandemi
Covid-19 tidak menyurut-

kan minat perusahaan
mencari pendanaan di

pasar modal lewat initial

public offering (IPO).

Bursa Efek Indonesia (BEI)
optimistis, tahun ini akan

ada 56 emiten baru.

Kenia Intan Nareriska,
lka Puspitasari

JAKARTA. Hajatan penawaran perda-
na tetap ramai. Hingga saat ini, sudah
ada 36 emiten baru yang terdaftar di
lantai bursa. Per 3 September 2021,
BEI telah mengantongi 30 perusahaan
dalam pipeline dengan perkiraan to-
tal penghimpunan dana mencapai se-
kitar Rp 9,6 triliun.

"Perusahaan masih antusias untuk
melakukan pendanaan di pasar mo-
dal. Ini terlihat dari jumlah pipeline di
bursa yang masih baik," ujar Direktur
Penilaian Bursa Efek Indonesia (BEI)
I Gede Nyoman Yetna, Senin (6/9).
Bahkan, dalam beberapa hari terakhir
BEI masih menerima permohonan
pencatatan saham.

Semaraknya IPO dan optimisme
terhadap pasar modal itu ditopang

PASAR SAHAM

Liputan Khusus

KONTAN/Fransiskus Simbolon

Ramainya penggalangan dana melalui IPO menunjukkan bursa saham jauh lebih dapat beradaptasi terhadap pandemi.

pemulihan ekonomi yang masih ber-
lanjut di tahun 2021. Pasar saham juga
terdorong oleh pertumbuhan positif
dari sisi jumlah investor.

Data Kustodian Sentral Efek Indo-
nesia (KSEI), hingga 31 Juli 2021 jum-
lah investor di pasar modal mencapai
5,8 juta investor. Angka ini naik 48,7%
jika dibandingkan Desember 2020
yang berjumlah 3,9 juta investor.

Kepala Riset NH Korindo Sekuritas
Anggaraksa Arismunandar mengata-
kan, ramainya penggalangan dana
melalui IPO menunjukkan bursa sa-
ham kini jauh lebih dapat beradaptasi
terhadap pandemi, dibandingkan kon-
disi tahun lalu. Pertumbuhan jumlah
investor, khususnya investor domes-
tik juga menjadi pertanda positif pagi
pasar saham. "Ini bagus karena di ta-
hun-tahun sebelumnya lebih banyak
didominasi asing," ujarnya kepada

Semakin besar porsi investor do-
mestik, ketahanan pasar modal diha-
rapkan lebih kuat. Apalagi, masih ada
sentimen negatif dari rencana tape-
ring off Amerika Serikat. Investor
domestik diharapkan bisa menahan
tekanan aliran dana ke luar bursa.

Kepala Riset Praus Capital Alfred
Nainggolan optimistis, kekhawatiran
yang berkurang akan menopang pe-
nguatan IHSG hingga tutup tahun
2021. Prediksi dia, di sisa tahun ini
THSG akan menyentuh 6.400-6.600.

Hasil IPO untuk ekspansi

Kepala Riset Kiwoom Sekuritas Ike
Widiawati mengatakan, ramainya IPO
di bursa mencerminkan banyak per-
usahaan yang mulai memiliki rencana
ekspansi atau tengah dalam proses
memperbaiki struktur keuangan. Ike

hun ini terlihat lebih kebal dibanding-
kan tahun lalu. Hal itu tercermin dari
IHSG yang mampu bertahan di kisar-
an 5.939 hingga 6.100-an, di kala kasus
infeksi Covid-19 terjadi peningkatan
beberapa waktu lalu.

Kondisi pasar saham yang masih
stabil ini dimanfaatkan perusahaan
untuk mencari dana ekspansi. Salah
satunya, PT GTS Internasional Tbk
(GTSI) yang berhasil menghimpun
dana Rp 240 miliar dari IPO. Usai aksi
korporasi ini, GTSI akan langsung
menggeber ekspansi.

GTSI menjalankan kegiatan usaha
dalam bidang pengapalan liquefied
natural gas (LNG), dari terminal pen-
jual ke terminal pembeli, serta proses
penyimpanan dan regasifikasi LNG
menjadi gas siap pakai oleh pengguna
terakhir. Direktur Utama GTSI Kemal
Imam Santoso mengatakan, kinerja

dengan kebijakan pemerintah tentang
gasifikasi yang berperan besar dalam
kelistrikan sebagai bahan bakar pem-
bangkit. "GTSI tengah membangun
ekosistem rantai pasokan LNG yang
akan memberikan sinergi terhadap
keberlangsungan usaha perusahaan,"
ujarnya, Rabu (8/9).

GTSI berencana untuk membangun
Floating Storage Regasification Unit
(FSRU) permanen untuk melayani
kebutuhan listrik di area Sulawesi
Utara. Pembangunan FSRU ini akan
dimulai pada kuartal IV tahun ini.

Sebagai penjamin emisi IPO GTSI,
Direktur Reliance Sekuritas Wilson
Sofan mengungkapkan, GTSI memi-
liki fundamental yang potensial. Me-
nurutnya, gas merupakan energi masa
depan yang ramah lingkungan. Hal ini
juga didukung rencana pemerintah
yang ingin mengutamakan bahan ba-

Ekonomi Pulih

oleh stabilitas nasional dan prospek

KONTAN, Selasa (7/9).

juga menilai, kondisi pasar saham ta-

perusahaan akan terdorong seiring

kar bersih dan murah. [ |

GTSI Siap Kembangkan
Bisnis FSRU yang Punya
Prospek Cerah

JAKARTA. Gas menjadi salah satu energi andalan
sebagaibahanbakarpembangkitlistrik diIndonesia.
Gas dalam bentuk Liquefied Natural Gas (LNG) alias
gas alam cair juga menjadi penopang pembangkit

listrik nasional.

DEMI melancarkan distri-
busi dari sumber LNG maka
dibutuhkan kapal sebagai pe-
ngangkut LNG ke pembang-
kit listrik di Indonesia. Hal
tersebut jadi indikator bahwa
kebutuhan kapal LNG sangat
dibutuhkan dalam kelancaran
dan efisiensi distribusi LNG.

Beruntungnya di Indonesia
ada PT GTS Internasional
(GTSI) telah memiliki peng-
alaman sejak tahun 1986
berpartisipasi dalam peng-
angkutan LNG, manajemen
kapal, dan operasi pengang-
kut LNG di Indonesia.

Dandun Widodo, Direktur
GTSI, mengatakan saat ini,
GTSI memiliki dan mengope-
rasikan dua kapal LNG yakni
Ekaputra 1 dan Triputra serta
2 FSRU yaitu FSRU Amurang
dan FSRU Jawa Satu.

LNGC Ekaputra 1 tersedia
dengan kapasitas daya angkut
yang besar, LNGC Triputra
melayani angkutan LNG dari
Bontang ke FSRU Benoa Bali
dan FSRU Amurang, Sulawe-
si Utara.

“Kami punya kapal yang
mendukung kebutuhan PLN
di Indonesia. Kami harapkan
seiring dengan transisi peng-
gunaan energi LNG di Indo-
nesia maka GTSI bisa ikut
berkontribusi,” kata Dandun.

Tak berhenti sampai bisnis
transportasi, GTSI sedang
dalam tahap membangun eko-
sistem rantai pasokan LNG
yang akan memberikan siner-
gi terhadap keberlangsungan

usaha Perseroan. GTSI beren-
cana membangun permanent
FRSU (Floating Storage and
Regasification Unit) untuk
Sulawesi bagian Utara.

FSRU yang akan dioperasi-
kan oleh anak usahanya yak-
ni PT Anoa Sulawesi Regas
sebagai bagian dari ekspansi.
FSRU memiliki peranan pen-
ting dalam memotong waktu
pengadaan logistik LNG
dibandingkan =~ membangun
tangki penyimpanan dan re-
gasifikasi di darat.

“Diharapkan dengan ada-
nya pembangunan ini, PLN
Sulawesi Utara mampu me-
lakukan penghematan yang
signifikan,” katanya.

Demi melancarkan rencana
tersebut, PT GTS Interna-
sional Tbk masuk ke pasar
modal dengan menggelar
penawaran umum perdana
saham atau initial public
offering (IPO). Bertindak
sebagai penjamin tunggal
pelaksana emisi saham (Sole
Underwriter) dalam rangka
pelaksanaan IPO tersebut
adalah PT Reliance Sekuritas
Indonesia.

Emiten ini menawarkan se-
banyak-banyaknya 2,4 miliar
saham atau setara 15,7% sa-
ham dari modal ditempatkan
dan disetor penuh setelah
IPO.

Pembangunan FSRU per-
manen ini akan dimulai pada
kuartal IV-2021. Kebutuhan
dana total diperkirakan me-
makan biaya US$ 55 juta atau

Rp 790 miliar. GTSI tidak me-
nutup kemungkinan memilih
opsi pendanaan lain untuk
pembangunan FSRU itu. Sisa
dana IPO sebesar 20% untuk
modal kerja GTSI. Adapun
16% lainnya digunakan untuk
penyertaan modal kepada
Anoa.

Adapun harga yang ditetap-
kan sebesar Rp 100, dengan
demikian dana segar yang
diperoleh bisa mencapai Rp
240 miliar. GTSI akan meng-
gunakan dana hasil hajatan
ini untuk pinjaman kepada
Anoa.

Fundamental Bisnis
Kuat

Selain keberhasilan, per-
usahaan di bawah Grup
Humpuss Intermoda Trans-
portasi Tbk (HITS) ini juga
mempertahankan kinerjanya
di tengah tantangan pandemi.
Dalam prospektusnya GTSI
memiliki tingkat Operating
Profit Margin(OPM) dan Net
Profit Margin (NPM) di ta-
hun 2020 sebesar 54.1% dan
51.8%.

Dalam prospektus, perusa-
haan menyatakan membuku-
kan pendapatan usaha pada
tahun lalu sebesar US$31,329
juta. Sedangkan laba tahun
berjalan yang dapat diatri-
busikan kepada pemilik en-
titas induk tercatat sebesar
US$13,3 juta.

Pada akhir tahun lalu, dan
total aset perseroan menca-

pai US$102,69 juta atau seki-
tar Rp1,4 triliun hingga Rp1,5
triliun.

Berdasarkan report IPO Re-
liance Sekuritas, GTSI memi-
liki kepastian yang tinggi dari
sisi kemampuan pembukuan
pendapatan di masa yang
akan datang, sebab kontrak
pendapatan GTSI didominasi
oleh time charter dengan du-
rasi kontrak rata — rata 7 — 10
tahun.

“Prospek bisnis GTSI kede-
pan masih akan positif karena
gas merupakan energi masa
depan yang ramah lingkung-
an, terlebih pemerintah juga
mulai berupaya mengurangi
impor bahan bakar minyak
untuk memenuhi kebutuh-
an di masa mendatang dan
mengutamakan bahan bakar
bersih dan juga murah,” kata
Dandun.

Saat ini, GTSI bukan hanya
jasa angkutan laut, namun
juga menyediakan jasa ma-
najemen kapal dan fokus
pada pengembangan jaring-
an usaha logistik LNG dan
ekosistem bisnisnya dengan
mengkonversi penggunaan
LNG sebagai bahan bakar
pembangkit listrik. Kontrak
jangka panjang berkisar an-
tara 15 tahun menghasilkan-
pendapatan masa depan yang
berkelanjutan.

Dalam menghadapi tan-
tangan penyaluran gas bumi
ke lokasi pembangkit listrik
serta pengguna akhir lainnya
yang tersebar di seluruh In-
donesia dan tidak terhubung
dengan jaringan pipa gas,
GTSI melakukan penyaluran
LNG melalui alat transportasi
laut, dengan tetap menjaga
efisiensi biaya.

Prospek Cerah

Pemerintah semakin mem-
perketat penggunaan kapal
asing untuk kegiatan di dalam

negeri. Penerapan asas cabo-
tage di industri pelayaran di-
nilai telah berdampak positif
bagi Indonesia. Asas cabotage
menegaskan  pengangkutan
barang atau penumpang anta-
ra dua tempat di negara yang
sama dilakukan oleh operator
angkutan laut dalam negeri.

Direktur The National Ma-
ritime Institute (Namarin)
Siswanto Rusdi mengatakan
sudah seharusnya kapal
pengangkutan LNG juga
harus didominasi oleh kapal
milik dalam negeri.

“Jasa pengangkutan LNG
sangat besar potensinya. Di-
harapkan nantinya Pertamina
dan juga PLN juga akan terus
bermitra dengan kapal dari
Indonesia,” kata Siswanto.

Ia menilai dalam pengang-
kutan LNG, permodalan per-
usahaan penting. Namun ada
yang lebih penting lagi yakni
reputasi perusahaan.

“Antara pengirim dan pe-
nerima membutuhkan per-
usahaan yang kredibel dalam
jasa pengangkutannya,” kata
Siswanto.

Siswanto pun berharap
dengan adanya perusahaan
GTSI yang masuk ke pasar
modal akan dapat menjadi
indikator perusahaan kapal
Indonesia yang sehat. Ter-
lebih GTSI sudah memiliki
keunggulan teknis dan rekam
jejak yang solid baik secara
domestik maupun internasio-
nal di industri LNG selama
lebih dari 30 tahun. Serta me-

miliki tim manajemen yang
berpengalaman bermitra
dengan mitra strategis baik
lokal maupun internasional.

Ia pun menilai langkah
GTSI masuk ke bisnis FSRU
sudah tepat sebab bisnis ini
terbilang menguntungkan dan
rendah risiko. FSRU di Indo-
nesia dapat dikatakan cukup
penting, mengingat Indonesia
merupakan negara kepulauan
dan sebaran produsen serta
konsumen gasnya berada di
lokasi yang berbeda.

“Saya juga berharap peme-
rintah kedepannya membuat
regulasi kemaritiman yang
terpadu sehingga perusahaan
kapal dalam negeri bisa ikut
berkembang,” pungkasnya.

Nat.



